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ABSTRAK

Kesenian sejatinya tidak bisa lepas dari masyarakat, dan menjadi suatu
bagian yang penting dari suatu kebudayaan, karena kesenian adalah ungkapan
kreatifitas dari masyarakat yang menciptakan kebudayaan. Dalam menghadapi
rangsangan tersebut, seorang seniman mungkin bisa juga hadir sebagai pengkritik
masyarakat atau memberikan pandangan baru. Seorang seniman memiliki
kebebasan untuk memainkan kedua peran tersebut. Tak ayal, ada beberapa
seniman yang memasuki ranah perpolitikan untuk memainkan kedua peran
tersebut. Hal tersebut dalam sejarah negara Indonesia kerap menimbulkan konflik.
Kekuasaan yang dijalankan Orde Baru misalnya, selalu membatasi ruang gerak
para seniman dalam mempertunjukkan karyanya, seperti pelukis Djoko Pekik.
Orde Baru menjadi momok menakutkan lantaran pembatasan gerak oleh
pemerintahan militernya. Pasca Orde Baru runtuh, Djoko baru mengadakan
pameran pertamanya di Indonesia. Dalam pameran tersebut, lukisan Djoko Pekik
yang berjudulindonesia 1998 Berburu Celengmenjadi perbincangan karena
terjual dengan harga mahal. Oleh sebab itu, penyusun merasa tertarik untuk
meneliti lukisan tersebut, mulai dari latar belakang sampai bentuk kritik sosialnya.

Untuk mendukung penelitian tersebut, penyusunan menggunakan metode
penelitian lapangan dengan sumber data berasal pokok dalam pemikiran Djoko
Pekik dan data-data berbentuk buku, jurnal, artikel, dll. Teknik pengumpulan data
yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini ialah melalui tiga macam:
wawancara secara langsung dengan pelukis, observasi lokasi dan hal-hal yang
berkaitan dengan lukisdndonesia 1998 Berburu Celeng, serta dokumentasi dari
data-data yang bersumber dari surat kabar, jurnal, artikel, kliping, foto-foto dan
yang lainnya. Teknik pengolahan data menggunakan cara deskriptif, interpretasi,
hermeneutika, maupun kesinambungan historis agar mempunyai relevansi dengan
bahan kajian.

Hasil penelitian tentang lukisarindonesia 1998 Berburu Celeng
menyebutkan bahwa: latar belakang lukisaionesia 1998 Berburu Celetigak
bisa dilepaskan dari latar belakang Djoko Pekik yang pernah berkesenian di
Sanggar Bumi Tarung yang berafiliasi dengan Lekra. la sempat dipenjara, disiksa
dan dilarang berkesenian. Kenangan pabhit itu menjadi keresahan dalam hidupnya.
Terlihat jelas dalam lukisamdonesia 1998 Berburu Celengng dipamerkan
pasca runtuhnya rezim Orde Baru. Kehadiran tema celeng, berawal dari
kegelisahan pelukis selama menyandang sebutan eks-tapol. Celeng adalah
umpatan yang sering keluar dari mulut pelukis. Jauh sebelum pelukis
menggambarkan celeng, sudah lama ia ingin menggambarkan keserakahan raja
angkara murka dengan simbolisasi celeng. Lantas, soal sepotong bambu yang
digunakan untuk mengangkat celeng bermakna kesatuan rakyat. Bila rakyat
bersatu, —seperti dalam lukisan yang digambarkan dengan lautan manusia, penari
topeng, ledhek, teknokrat, intelektual berkacamata, dan dua orang jelata yang
memanggul celeng- penguasa angkara murka maupun kroni-kroninya —yang
disimbolisasikan dengan jalan layang dan gedung- tidak akan berdaya.



Selain simbolisasi dalam bentuk kebendaan, dalam lukisiomesia 1998
Berburu Celeng pun terdapat makna warna. Sebagian besar warna pokoknya
hitam dan coklat. Warna hitam menggambarkan sosok pemimpin otoriter dengan
kekuatannya yang menakutkan dan dipenuhi dengan sifat angkara murka.
Sekaligus pesan terhadap masyarakat tentang sifat angkara murka yang bisa
muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Warna coklat yang terdapat
dalam gambar kerumunan manusia diasosiasikan dengan sifat kegembiraan dan
kesederhanaan masyarakat. Mereka gembira atas pergulatan melawan penindasan
dan kesewenang-wenangan. Namun di sisi lain warna coklat juga memiliki makna
gugur. Jika dikaitkan dengan realitanya di balik rasa kegembiraan, masyarakat
muram, khawatir dan skeptis pada harapan yang dicita-citakan itu benar-benar
nyata atau tidak.

Kata kunci: Seni, kritik sosial, politik, Berburu Celeng.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Seni lukisan, menurut masyarakat umum selalu diidentikan dengan
suatu keindahan dan keterampilan. Karena seni sering dikaitkan dengan
keindahan, maka seni hanya berada pada ranah hiburan atau kesenangan bagi
siapa saja yang melihatnya, kemudian untuk dinikmati atau sekedar dijadikan
sebagai hiasan semata. Padahal dalam dunia akademis, seni mulai keluar dari
kerangka-kerangka keindahan tersebut, bahkan seni kontemporer cenderung
lebih buruk. Misalnya seperti lukisan abstrak karya Afandi, yang tertuang
goresan-goresan tidak jelas dan tak terarah.

Sejatinya kesenian tidak bisa lepas dari masyarakat, dan menjadi suatu
bagian yang penting dari suatu kebudayaan, karena kesenian adalah ungkapan
kreativitas dari kebudayaan itu sendiri. Masyarakat yang menciptakan
kebudayaan, demikian pula kesenian juga mencipta, memberi peluang untuk
bergerak, memelihara, menularkan dan mengembangkan untuk kemudian
menciptakan kebudayaan yang baru fagKreativitas adalah proses
pengungkapan yang akan melahirkan suatu inovasi.

Kehidupan dalam masyarakat itu merupakan kenyataan langsung yang

dihadapi sebagai rangsangan untuk terciptanya suatu kreativitas. Dalam

thttp://www.youtube.com/watch?v=z-xIzaYBOcO&feauture=youtube gdata_pl8genbang
Sugiharto, pengantar bukuntuk Apa Senidiakses pada tanggal 25 Agustus 2016.

2 Umar KayamSeni, Tradisi, Masyarakdfakarta: Sinar Harapan, 1981), him. 38-39.



menghadapi rangsangan tersebut seorang seniman mungkin hanya sekedar
saksi masyarakat, bisa juga sebagai pengkritik masyarakat atau memberikan
alternatif dari kehidupan masyarakat atau memberikan pandangan baru bagi
masyarakat. Dalam hal ini seorang seniman memiliki kebebasan untuk
memainkan peran dan terbebas dari nilai-nilai yang dianut masyarakat.
Seniman juga mempunyai kebebasan untuk menyetujui atau tidak menyetujui
tata nilai yang ada dalam masyarak&elain itu, seni juga mulai masuk dalam
ranah perpolitikan, mau tidak mau seorang seniman ataupun pencipta karya
seni harus menuangkan idenya berupa ajakan-ajakan atau propaganda demi
berlangsungnya suatu kekuasaan.

Hal tersebut dalam sejarah perkembangan negara Indonesia kerap
menimbulkan konflik. Kekuasaan yang dijalankan Orde Baru misalnya, selalu
membatasi ruang gerak para seniman dalam mempertunjukkan karyanya. Hal
tersebut bukan tanpa sebab, masalahnya seni belakangan tidak hanya bersifat
estetis, tetapi juga berfungsi sebagai kritik sosial terhadap apa yang tengah
terjadi di masyarakat ataupun kekuasaan. Kenyataannya beberapa seniman
Indonesia yang berkarya selama Orde Baru seringkali mengalami intimidasi,
pembredelan dan pembubaran secara pal®eberapa seniman Indonesia
pernah merasakan betapa beratnya menjadi seniman di masa Orde Baru ketika

harus menerima konsekuensi. Di antaranya pelukis yang bernama Srihadi

% Jakob Sumardjdsilsafat Sen{Bandung: Penerbit ITB, 2000), him. 23-24.

4 http://lifestyle.liputan6.com/read/2399984/catatatakn-dunia-seni-di-masa-orde-baru

diakses pada 30 September 2016.




Soedarsono, Amrus Natalsya, Djoko Pekik. Mereka harus membayar mahal
berupa hukuman penjara, penyiksaan, pengasingan hingga pembunuhan.

Djoko Pekik adalah seniman yang lahir dan tumbuh dari keluarga
sederhana. Dalam kesehariannya ia akrab dengan kehidupan serba kekurangan.
Oleh karena itu, sejak aktif dalam bidang seni Djoko Pekik fokus dengan
kajian kehidupan rakyat kecil dan tidak segan-segan untuk mengkritik
kebijakan pemerintah. Menurut Djoko Pekik, bangsa Indonesia yang
sesungguhnya adalah rakyat kecil dan sampai sekarang belum berubah.
Karakter Djoko Pekik dapat dilihat dalam lukisannya yaitu tentang kehidupan
rakyat kecil sebagai obyeknya. Selain itu, dia juga pernah tergabung dalam
sanggar Bumi Tarung, yang didirikan oleh para perupa muda Yogyakarta pada
tahun 1967F.

Orde Baru adalah masa yang menyedihkan bagi Djoko Pekik. Setelah ia
melewati masa suram dalam penjara, berbagai lukisan dikerjakan dalam studio
miliknya sendiri lantaran pembatasan gerak oleh pemerintah militer Orde Baru.
Lukisan yang dibuatnya untuk mengkritik pemerintah dengan menggunakan
perumpamaan binatang, seperti celeng atau babi, sekaligus sebagai refleksi atas
kejadian-kejadian yang telah dialaminya. Lukisan tersebut dinamai dengan
Indonesia 1988 Berburu Celeng.

Hal ini menunjukan bahwa kesenian tidak hanya menteror kesadaran

rutin atau mengguncangkan pikiran seseorang untuk menimbang masalah,

® Muhidin M. Dahlan (dkk.),Almanak Seni Rupa Indonesia:Secara Istimewa Yogyakarta
(Yogyakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2012), him. 432.



tetapi lebih jauh menggerakan seseorang untuk berfikir, bersikap kritis dan
menyebarkan kebudayaan baru bagi peradaban untuk menjadi lebih b&ik lagi.

Lukisan Djoko Pekik muncul bukan tanpa sebab, sebelum maksud
pelukis sungguh dapat dimengerti, beberapa faktor harus dipaparkan:
bagaimana latar belakang Djoko Pekik dalam berkesenian? Seperti apa
ketegangan yang dialami para seniman pada masa Orde Baru? Apakah
karyanya dibuat dalam keadaan kacau atau dibuat dalam suasana tenang? Apa
makna lukisan Djoko Pekik yang berjuduidonesia 1998 Berburu Celeng?
bagaimanakah kritik sosial yang terdapat dalam lukibadonesia 1998
Berburu Celeng?

Untuk mengkaji semua problem di atas, maka perlu pendekatan yang
bersifat relevan sehingga menghasilkan penelitian yang sesuai dengan harapan.
Apa yang telah diuraikan di atas menjadi alasan penulis untuk memilih
hermeneutika sebagai pendekatan dalam penelitian dengan tema kritik sosial
dalam lukisan karya Djoko Pekik. Melihat seni lukis bukan hanya dilihat dari
sisi keindahan rupa, melainkan makna yang terkandung di dalam lukisan.
Melalui pendekatan hermeneutika diharapkan mampu menggali sisi kebenaran

makna yang sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pelukis.

® Mudji Sutrisno dan Christ VerhaaEstetika: Filsafat Keindahan(Yogyakarta: Kanisius,
2003), him. 148-149.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penyusun
dapat merumuskan pokok masalah yang akan menjadi titik fokus dalam
penulisan ini. Dengan maksud agar dapat memfokuskan kajian, sehingga
diperoleh jawaban yang akurat dan memadai. Maka penyusun berusaha
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang lukisan Indonesia 1998 Berburu Celeng?
2. Bagaimanakah bentuk kritik sosial dalandonesia 1998 Berburu Celeng

perspektif hermenetika?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan dapat
menemukan capaian tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui latar belakang terciptanya lukisan Indonesia 1998
Berburu Celeng.
2. Untuk menjelaskan bentuk kritik sosial dalam lukisaionesia 1998
Berburu Celeng karya Djoko Pekik perspektif hermeneutika.
Kegunaannya ialah:
1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi penulis terkait
kritik sosial pada masa Orde Baru dalam sudut pandang seni lukis, sehingga

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi penulis maupun pembaca.



2. Mengenalkan lukisamndonesia 1998 Berburu Celeng kepada masyarakat
umum yang syarat akan makna, sekaligus menjadi media pengayaan
informasi terkait dengan lukisamdonesia 1998 Berburu Celerggbagai
penelitian lebih lanjut.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu Aqgidah dan

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka penulis terkait kajian dan penelitian
terhadap karya Djoko Pekik, telah ditemukan beberapa kajian. Kajian yang
cukup lengkap mengenai biografi Djoko Pekik dan kajian terhadap beberapa
lukisan Djoko Pekik. Sejauh ini belum menemukan adanya kajian penelitian
tentang lukisan Indonesia 1998 Berburu Celeng sebagai kritik masa
kepemimpinan Orde Baru. Karena penelitian mengenai lukisiomesia 1998
Berburu Celeng masih sangat jarang ditemukan, terlebih yang berhubungan
dengan kritik pada masa Orde Baru melalui pendekatan hermeneutika. Berikut
beberapa karya ilmiah yang menjadi tinjauan penulis:

Pertama, skripsi oleh saudari Septiana Wahyuningsih dari jurusan
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjuduLukisan Keretaku Hari Ini Karya Djoko Pekik:
Sebuah Studi Kritik Serkarya ilmiah yang menjelaskan tentang perjuangan

rakyat Indonesia melawan tentara Belanda dan pasukan sekutu pada awal



kemerdekaan Indonesia di tahun 1945-1948 yang tergambar dalam lukisan
Keretaku Hari Ini Kajian yang difokuskan pada deskriptif, analisis formal,
interpretasi, dan evaluasi dalam suatu lukisan.

Kedua, tesis oleh Yayan Hariansyah dari Prodi magister Penciptaan
dan Pengkajian Seni Program Pascasarjan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
yang berjudul Jejak Sosiologis Karya Seni Pelukis Djoko Peki&ng
menjelaskanperjalanan hidup Djoko Pekik sebagai seorang seniman yang
diakui keberadaannya dalam sejarah seni rupa Indonesia dengan ciri khasnya
sendiri®

Ketiga, skripsi oleh George Eman dari Fakultas Seni Rupa dan
Desain Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan jl@nha Lukisan Djoko
Pekikyang menjelaskan tema dari karya-karya Djoko Pekik serta faktor-faktor
yang mempengaruhi secara keseluruhan. Serta menjelaskan hubungan antara
lingkungan dan pendidikan dengan tema Ilukisan Djoko Pekik dengan
melakukan penelitian terhadap seluruh karya-karyanya yang tersimpan di
rumah pada tahun 1993, sebelum adanya lukisdonesia 1998 Berburu

Celeng’

" Septiana Wahyuningsilbukisan Keretaku Hari Ini Karya Djoko Pekik: Sebuah Studi Kritis
Seni,skripsi , Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Négmgyakarta, 2006.

8 Yayan Hariansyah,Jejak sosiologis Karya Seni Pelukis Djoko PeKllesis, Program
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2012.

® George EmanTema Lukisan Djoko Pekilskripsi Fakultas Seni Rupa Dan Desain Institut
Seni Indonesia, Yogyakarta, 1993.



Dari beberapa kajian dan penelitian di atas, tanpa mengurangi rasa
hormat, beberapa inspirasi dari kajian-kajian yang telah diteliti sebagian akan

dipakai penulis demi kemudahan dan kelancaran dalam penelitian.

E. Kerangka Teori

Hermeneutika dalam bahasa Inggris adddahmeneutics, berasal dari
kata Yunani hermeneuine dan hermeneia yang masing-masing berarti
“menafsirkan” dan “penafsiran”. Istilah yang didapat dari beberapa
peninggalan Yunani Kuno. Sebagai sebuah terminologi, hermeneutika bukan
hanya sebatas penafsiran melainkan bermuatan sebagai suatu pandangan hidup
(world view) dari para pengarangnya.

Dalam tradisi Yunani, istilah hermeneutika diasosiasikan dengan
Hermes (Hermeios), yakni seorang utusan dewa, dalam mitologi Yunani Kuno
bertugas menyampaikan dan menerjemahkan pesan dewa ke dalam bahasa
manusia. Menurut mitos tersebut, Hermes bertugas untuk menafsirkan
kehendak dewata (Orakel) dengan menggunakan bahasa-bahasa flanusia.

Hermes digambarkan sebagai seseorang yang mempunyai kaki
bersayap, dan dalam bahasa Latin lebih banyak dikenal dengan sebutan
Mercurius. Tugas Hermes menyampaikan pesan-pesan dewa di gunung
Olympus ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh umat manusia. Peran

Hermes sangat penting, apabila terjadi kesalahpahaman tentang pesan dewa

% Mudjia Raharjo,Dasar-Dasar Hermeneutika Antara Intensionalisme Dan Gadamerian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), him. 27-28.



24,

yang dapat mengakibatkan fatal bagi seluruh kehidupan manusia. Untuk itu,
sebagai utusan, Hermes harus mampu menyampaikan pesan ke dalam bahasa
pendengarnya. Sejak saat itulah, Hermes menjadi simbol seorang utusan yang
dibebani dengan misi khusus. Berhasil tidaknya misi tersebut sangat tergantung
bagaimana cara Hermes menyampaikan kepada manusia dengan bahasanya.
Oleh karena itu, hermeneutika pada akhirnya diartikan sebagai proses untuk
mengubah sesuatu atau situasi yang semula belum mengerti menjadi mengerti.

Dalam pandangan klasik, hermeneutika dapat dilihat dalam risalah yang
ditulis oleh Aristoteles dengan judBeri HermeneiasatauDe Interpretatione
Dalam tulisan tersebut disebutkan bahwa kata-kata yang kita ucapkan adalah
simbol dari pengalaman mental kita, dan kata-kata yang kita tulis adalah
simbol dari kata-kata yang telah kita ucapkan itu. Sebagaimana seseorang tidak
mempunyai kesamaan bahasa tulisan dengan orang lain, maka demikian pula ia
tidak memiliki kesamaan bahasa ucapan dengan yang lainnya. Akan tetapi
pengalaman-pengalaman mentalnya yang disimbolkan secara langsung itu
adalah sama untuk semua orang, sebagaimana juga pengalaman-pengalaman
imajinasi kita untuk menggambarkan sesdatu.

Hermeneutika dalam sejarahnya sebagai wacana oleh Richard E.

Palmer dapat dipetakan menjadi beberapa sub-bagian sebagai berikut:

1 E. SumaryonaHermeneutika Sebuah metode Filsgfébgyakara: Kanisius, 1999), him. 23-
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Pertama, hermeneutika sebagai teori penafsiran Kitab Suci. Merupakan
hermeneutika yang berkembang dalam tradisi gereja di mana masyarakat Eropa
mendiskusikan Otensitas Bibel untuk mendapatkan kejelasan akan maknanya.

Kedua, hermeneutika sebagai sebuah metode filologi, dimulai dengan
munculnya rasionalisme dan hal-hal yang berhubungan dengannya. Filologi
klasik dalam perjalanannya mempunyai pengaruh pada hermeneutika Bibel, di
mana kenyataan ini menimbulkan kritik sejarah dalam teologi. Kehadiran
bentuk ini mulai tampak pada abad 19 M yang sering didiskusikan oleh filolog:
Schleiermacher, Frederich August Wolf, dan Friedrich Ast.

Ketiga, hermeneutika sebagai ilmu pemahaman linguistience of
linguistic understanding)Scheiemarcher membedakan hermeneutika sebagai
science(ilmu) dan hermeneutika sebagat (seni) dalam memahami. Bentuk
memahami dalam hermeneutika merupakan arti secara umum dalam keilmuan
hermeneutika dan hal ini masih digunakan sampai saat ini. Arti tersebut
merupakan alas dari hermeneutika.

Keempat, hermeneutika sebagai fondasi ilmu kemanusiaan. Kerangka
hermeneutika dalam bentuk ini dimulai Wilhelm Dilthey. Suatu kerangka yang
berusaha membawa hermeneutik dalam menafsirkan ilmu kemanusiaan, seperti
menginterpretasikan ekspresi kehidupan manusia. Di akhir perkembangan
pemikiran Dilthey, ia berusaha menginterpretasikan psikologi dalam

memahami dan menginterpretasikan.



11

Kelima, hermeneutika sebagai fenomeaas sein dan pemahaman
eksistensial. Corak hermeneutika yang pertama kali diungkapkan oleh Martin
Heidegger yang berangkat dari filsafat eksistensialisnya. Dalam perjalanannya,
bentuk hermeneutika filosofis ini dikembangkan oleh Gadamer yang
memberikan perhatian lebih terhadap hermeneutik dalam kaitannya dengan
filsafat. la tidak percaya dengan adanya metode tertentu dalam mendapatkan
hasil yang baik dalam menginterpretasikan teks.

Keenam, hermeneutika sebagai sistem penafsiran. Bentuk pemahaman
hermeneutika merupakan suatu teori tentang seperangkat aturan yang
menentukan suatu interpretasi suatu bagian dari teks atau sekumpulan tanda
yang diangap sebuah teks. Kajian tipe terakhir dari hermeneutika ini
dikemukakan oleh Paul Ricoetir.

Ben Vedder dalam bukunyaWas Hermeneutit Menjelaskan
keberagaman dan tingkatan terkait dengan definisi hermeneutika, yaitu
membedakannya menjadi empat terma bertfmmeneuse/Interpretation
(penafsiran), Hermeneuth@érmeneutics (hermeneutika), philosophische
Hermeneutik/ philosophical hermeneutichermeneutika filosofis) dan
hermeneutische philosophie/hermeneutical philosoffitsafat hermeneutis).
Adapun pengertian masing-masing istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. HermeneuseVedder mendefinisikan istilah ini dengddie Inhaltliche

Erklaerung oder Interpretation eines Textes, Kunstwerkes oder des

2 sahiron Syamsuddin (dkk)Hermeneutika Al-Quran Madzhab Yogya(Yogyakarta:
Islamika, 2003), him. 54-56.
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Verhaltens einer Person{penjelasan atau interpretasi sebuah teks, karya
seni atau perilaku seseorang). Suatu istilah yangefieekepada aktifitas
penafsiran terhadap obyek—obyek tertentu seperti teks, simbol-simbol seni
(lukisan, novel, puisi) dan perilaku manustdermeneusetidak terkait
secara substansial dengan metode-metode dan syarat-syarat serta hal-hal
yang melandasi penafsiran.

Hermeneutik suatu aturan, metode atau strategi penafsiran. Jadi
hermeneutika berkaitan dengan pertanyaan bagaimana atau dengan metode
apa sebuah teks (atau yang lain) seharusnya ditafsirkan ataupun
membicarakan secara lanjut aturan-aturan penafsiran.

. Philosophische HermeneutikHermeneutika filosofis yang tidak lagi
membicarakan metode tafsir tertentu sebagai pembahasan inti, melainkan
hal-hal yang terkait dengan “conditions of the possibility” (kondisi-kondisi
kemungkinan) yang dengannya seseorang dapat memahami dan
menafsirkan sebuah teks, simbol atau perilaku dengan memunculkan
pertanyaan: bagaimamna mungkin kita menafsirkan teks atau perilaku
manusia? Syarat-syarat apa yang dapat membuat penafsiran itu mungkin
dilakukan? Yang menjadi sentral pemikiran dalam hermeneutika filosofis
adalah “meneliti jalan masuk ke realitas penafsiran”.

. Hermeneutische Philosophi&pa yang disebut filsafat hermeneutis adalah
bagian dari pemikiran-pemikiran filsafat yang mencoba menjawab problem

kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa yang diterima oleh
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manusia dari sejarah dan tardisi. Manusia sendiri dipandang sebagai
makhluk hermeneutis dalam artian makhluk yang harus memahami dirinya
sendiri®

Menurut Friederich August Wolf hermeneutika adalah sesuatu yang
sangat praktis, sebuah kebijaksanaan untuk mempertemukan problem-problem
spesifik interpretasi. Problem-problem interpretasi sangat beragam, disesuaikan
dengan kesulitan-kesulitan linguistik dan historis tertentu yang dibentuk oleh
teks asli dalam bahasa Yahudi, Yunani dan Latin. Wolf juga menyatakan
bahwa hermeneutik yang berbeda dibutuhkan bagi sejarah, puisi, teks-teks
keagamaan, dan lainnya dengan perluasan bagi bagian beragam dalam masing-
masing klasifikast?

Kalangan ilmuan klasik dan modern telah sepakat tentang pengertian
hermeneutik, yang diartikan sebagai proses mengubah sesuatu dari
ketidaktahuan menjadi mengerti. Pengertian tersebut adalah peralihan dari
sesuatu yang samar menjadi jelas sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh
manusia. Peran hermeneutik dapat dikatakan sebagai penafsir yang bertindak
untuk menerjemahkan teks.

Dalam bidang filsafat, pentingnya hermeneutik tidak dapat ditekankan
secara berlebihan, sebab pada kenyataannya semua keseluruhan filsafat adalah

interpretasi, pembahasan seluruh isi alam semesta ke dalam bahasa

3 sahiron SyamsuddinHermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'@fogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), him 8-10.

% Richard E. PalmefTeori Baru Mengenai Interpretag¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),
him. 96.
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kebijaksanaan manusia. Pada dasarnya semua objek itu netral. Seperti yang
dikemukakan oleh Husserl bahwa objek dan makna tidak pernah terjadi secara
serentak atau bersama-sama, sebab pada mulanya objek itu netral.

Langkah yang harus dilakukan untuk menginterpretasi, seseorang harus
memahami dahulu terkait apa yang akan diinterperasi. Emilio Betti
mengatakan bahwa tugas seseorang yang melakukan interpretasi adalah
menjernihkan persoalan mengerti, yaitu dengan menyelidiki setiap detail
proses interpretasi. la juga harus merumuskan sebuah metodologi yang akan
dipergunakannya untuk mengukur seberapa jauh kemungkinan masuknya
pengaruh subjektivitas terhadap interpretasi objektif yang diharapkan.

Interpretatif adalah proses yang bersifat “triadik” (mempunyai tiga segi
yang saling berhubungan). Seseorang yang melakukan interpretasi harus
mengenal pesan atau kecondongan sebuah teks. Kemudian ia harus meresapi
isi teks sehingga yang pada mulanya ‘yang lain’ menjadi ‘aku’ penafsir itu
sendiri. Kita harus memahami orisinal teks dari para penulis dengan maksud
untuk menemukan kunci makna kata-kata atau ungkapan. Dalam menafsirkan
inti dari suatu teks kita bisa mengunakan bahasa yang kita pakai $&ndiri.

Hermeneutika merupakan metode yang sangat mendasar dalam ilmu-
ilmu humaniora, terutama dalam ilmu filsafat. Data yang dikumpulkan dari
sumber-sumber data dalam penelitian filsafat merupakan suatu ungkapan

bahasa, karya budaya yang di dalamnya terkandung nilai atau simbol-simbol,

15 E. SumaryonoHermeneutika Sebuah Metode Filsatam. 30-33.
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untuk kemudian dianalisis. Dalam proses analisis selain mengklasifikasi,
mengelompokan serta melakukan display data, maka data harus bisa ditangkap
kandungan nilai yang ada di dalamnya. Untuk menangkap nilai yang
terkandung di dalamnya, kiranya sangat sulit jika hanya menggunakan metode
kuantifikasi, serta instrumen yang sifatnya mekanis. Oleh karena itu analisis
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan metode hermeneutika.

Metode tersebut sangat relevan untuk menafsirkan berbagai gejala,
peristiwva, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau
kebudayaan lainnya, yang muncul pada fenomena kehidupan manusia.
Fenomena kehidupan yang berkaitan dengan budaya antara lain berupa: karya
filsafat, simbol verbal yang berwujud bahasa, atau simbol nonverbal, karya
seni, tari-tarian, gamelan, ritual kepercayaan, pandangan hidup, upacara
keagamaan, candi, etika dan fenomena lainnya yang ada pada kehidupan
manusia.

Tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan makna
yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena kehidupan
manusia melalui pemahaman dan interpretasi. Prinsip kerja hermeneutika
menurut Schleiermacher adalah untuk menangkajpective geist yang
terkadung dalam objek penelitia@bjective geistdapat diartikan dengan
makna terdalam, hakikat yang terkandung dalam objek penelitian. Tugas
peneliti melakukan analisis untuk menangkap esensi makna yang terkandung di

dalam data tersebut.
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Bagi seorang peneliti (penafsir) fenomena objek penelitian harus dilihat
sebagai suatu wacana yang terbuka untuk ditafsirkan sesuai dengan konteks
penafsir. Namun setidaknya telah ditentukan, apakah objek penelitiannya
berada pada lingkup objek verbal atau nonverbal.

Lingkaran hermeneutika adalah semacam pola penyelidikan ilmiah
untuk proses interpretasi, karena di dalam lingkaran itu terdapat kategori,
bagian-bagian serta unsur-unsur yang telah ditentukan peneliti. Hubungan
antara kategori satu dengan lainnya merupakan suatu proses interpretasi. Setiap
simbol atau objek verbal yang ada pada kebudayaan manusia selalu memiliki
makna ganda, yaitu makna literar atau harfiah dan makna sesungguhnya.
Maka, pemaknaan yang pertama akan menghasilkan makna literal (harfiah),
sedangkan makna kedua yang berada dibalik makna literal, merupakan makna
sesungguhnya, maka yang harus dicari, diterjemahkan dan dipahami oleh
peneliti.

Di sisi lain, pada pemaknaan verbal teks harus dilihat sebagai hubungan
antara pencipta teks dengan peneliti yang menyebabkan adanya dua posisi,
yaitu distansiasi dan apropriasi. Terjadinya distansiasi dikarenakan peneliti
memiliki jarak terhadap teks tersebut. Peneliti akan terfokus pada teks dan
konteksnya, sehingga peneliti akan sangat terpengaruh oleh gagasan penulis
teks. Adapun pada kutub apropriasi, teks menjadi sangat terbuka oleh penafsir
yang dalam hal ini adalah peneliti. Teks dan konteksnya seakan-akan telah

terproyeksikan dalam subjek peneliti, sehingga penafsir menjadi sangat
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diperkaya oleh kreatifitas penafsir itu sendiri. Pemaknaan dengan
menggunakan dua kutub tadi akan membawa peneliti sebagai penafsir pada
cara berfikir kritis, kreatif dan imajinaif yang tidak terjebak pada subjektifitas

yang sempit?®

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan melakukan sebuah
penelitian dengan menggunakan metode penelitian lapafigkh,research
yaitu pengumpulan dan pengolahan data yang bersumber dari lapangan yang
bersifat relevan dengan topik pembahasan skripsi ini. Peneltian ini merupakan
penelitian lapangan, meliputi:
1. Sumber Data
Sumber data penelitian ini dikumpulkan dari tulisan-tulisan dan
dokumen yang terdiri dari dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini ialah pokok dalam pemikiran Djoko Pekik
yang tertuang lukisarindonesia 1998 Berburu Celeng. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini ialah data-data berbentuk buku, jurnal, artikel,
ataupun tulisan-tulisan lain yang dimuat dalam surat kabar yang dapat

mendukung tema yang peneliti kaji.

16 Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsaf§Yogyakarta: Paradigma, 2005), him.
80-82
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini ialah melalui dua macam:
a. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk saling
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab guna memperoleh
informasi dari suatu topik yang akan dikdjiDengan wawancara secara
langsung dengan pelukis, sehingga akan didapatkan suatu pengetahuan
mengenai makna apa saja yang ada pada lukisamesia 1998 Berburu
Celeng. Hal ini merupakan tujuan dari interview tersebut.
b. Observasi
Observasi adalah mengumpulkan data-data langsung yang
bersumber dari lapangan. Proses observasi dengan mengidentifikasi
tempat yang hendak diteliti, kemudian membuat gambaran umum tentang
sasaran penelitian, untuk selanjutnya peneliti akan mengidentifikasikan
siapa saja yang akan di obser/ési.
c. Dokumentasi
Melalui metode dokumentasi penulis dapat memperoleh data-data
yang bersumber dari surat kabar, jurnal, artikel, kliping, foto-foto dan

yang lainnya untuk dijadikan bukti atas kejadian peristiva yang

7 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&BBandung: Alfabeta, 2011),
him. 240.

'8 J.R. RacoMetode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulan@gkarta: PT
Grasindo, 2010), him. 112.
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berhubungan dengan kehidupan Djoko Pekik terkhusus terhadap lukisan
Indonesia 1998 Berburu Celeng.
3. Teknik Pengolahan Data
a. Deskriptif
Membahasakan secara keseluruhan persepsi tokoh serta
pemikirannya dalam lukisandonesia 1998 Berburu Celeng dari seluruh
hasil penelitian yang didapatkan. Sekaligus memaparkan maksud tujuan
diciptakannya lukisan tersebut dan memaparkan koridor apa saja yang
berlaku dalam lukisan tersebit.
b. Interpretasi
Hal paling mendasar dalam penelitian ini adalah interpretasi yang
mana dalam hal ini, kajian terhadap lukidadonesia 1998 Berburu
Celeng dapat teruraikan maknanya secara jelas. Karena dalam karya ini
terdapat simbol-simbol, ataupun ungkapan pelukis yang tidak bisa kita
mengerti maknanya dengan begitu saja. Melihat fungsi karya seni bukan
hanya dilihat dari sisi keindahannya saja melainkan dari sisi pemaknaan.
Oleh sebab itu, interpretasi sangat membantu untuk mengatasi beberapa
problem persoalan yang ada pada suatu karya seni atau budaya yang

mana pemaknaannya masih kabur tanpa bantuan interpretasi.

9 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubaifetodologi Penelitian Filsafa{Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.
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c. Metode Hermeneutik
Metode yang sangat mendasar dalam penelitian ini adalah

hermeneutika, yaitu suatu analisis yang melihat secara tajam latar
belakang objek penelitian dan kemudian untuk menginterpretasikan
secara keseluruhan atas fakta-fakta terkait dengan lukisan karya Djoko
Pekik.

d. Kesinambungan Historis

Metode ini digunakan untuk mecari kesimpulan dalam pemikirian

dan konsepsi Djoko Pekik, serta pengaruh yang ada pada lingkungannya,
baik berupa kenyataan yang sedang atau telah dialami dan relevansinya
dalam perjalanan hidupnya. Dalam skripsi ini, penulis akan meneliti
beberapa hal yang berkaitan dengan Djoko Pekik yaitu dari segi seni,

pendidikan, sosial, politik dan budaya.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka
disusunlah kerangka tulisan dalam lima bab yang sistematis berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan, dan bab ini menerangkan tentang
latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

% Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafailm. 173.
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pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk memahami bahasan
penelitian yang akan dikaji.

Bab kedua, berisi tentang definisi kritik sosial, jenis-jenis kritik sosial,
hubungan anatara kritik sosial dengan seni, gambaran umum Orde Baru dan
beberapa kritikan yang di tujukan pada masa kepemimpinan Orde Baru.

Bab ketiga, adalah sebuah upaya untuk menjelaskan tentang kehidupan
dan kiprah Djoko Pekik dalam berkesenian, yang bertujuan untuk menelusuri
latar belakang pendidikan, sosial dan hubungannya dengan proses terciptanya
lukisanindonesia 1998 Berburu Celeng. Selain itu juga menjelaskan organisasi
seni yang diikuti Djoko Pekik berserta corak alirannya dalam melukis.

Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan penyusunan skripsi ini,
yaitu analisis tentang makna lukisémdonesia 1998 Berburu Celeng karya
Djoko Pekik sebagai kritik atas masa pemerintahan Orde Baru perspektif
hermeneutika.

Bab kelima, sebagai bab penutup yang berisi tentang penutup dan
kesimpulan yang merupakan ringkasan dari pokok permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

penyusun pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang penyusun tulis tentang lukisan Djoko Pekik yang
berjudul Indonesia 1998 Berburu Celeng menyebutkan:

Bahwa latar belakang lukisamdonesia 1998 Berburu Celeng tidak
bisa dilepaskan dari latar belakang Djoko Pekik sebagai pelukisnya. la
merupakan seniman senior yang pernah berkesenian bersama teman-temannya
di Sanggar Bumi Tarung yang berafiliasi dengan LEKRA. Seperti yang banyak
orang ketahui, bahwa Lekra merupakan sayap politik PKI dalam hal
kebudayaan. Dan seperti yang diketahui banyak orang juga, bahwa selama
masa pemerintahan Orde Baru dengan Presidennya Soeharto, PKI dicap
sebagai pemberontak, bahkan halal dibunuh. Tragedi tersebut juga menyeret
Djoko Pekik. la sempat di penjara selama tujuh tahun tanpa proses peradilan,
selama dipenjara berbagai penyiksaan sering dialami, sampai akhirnya
dibebaskan dengan di cap sebagai eks-tapol (eks tahanan politik) dan dilarang
untuk berkesenian. Tidak ada kepedihan yang lebih besar bagi seorang seniman
kecuali ketika ia tidak diperbolehkan lagi untuk berkarya karena alasan politik.

Adalah salah satu lukisan dari trilogi celeng yang dituangkan oleh
Djoko Pekik di kanvas lukis. Kenangan pabhit itu telah menjadi keresahan

dalam hidupnya. Dan itu terlihat jelas dalam lukisasonesia 1998 Berburu

98
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Celeng yang dipamerkan pasca runtuhnya rezim Orde Baru. Pasca rezim Orde
Baru runtuh, kebebasan berekspresi tidak dibatasi lagi. Pada saat itulah, Djoko
Pekik terinspirasi untuk melukis lukisan yang dikenal dengan judiohesia

1998 Berburu Celeng. LukisanIndonesia 1998 Berburu Celeng merupakan
lukisan kedua dalam karya monumentalnya yang dikenal dengan trilogi celeng.
Adapun trilogi celeng yaituSusu Raja Celeng (1996) Indonesia 1998 Berburu

Celeng (1998) Tanpa Bunga dan Telegram Duka (1999) Secara keseluruhan
ketiga lukisan tersebut saling berhubungan satu sama lain lantaran tema utama
dalam masing-masing lukisan menggunakan tema yang sama yaitu celeng.

Kehadiran celeng sebagai ideologi dalam lukisan Djoko Pekik berawal
dari kegelisahan pelukis atas pengalamannya selama menyandang sebutan eks-
tapol. Celeng adalah bentuk umpatan yang sering keluar dari mulut pelukis.
Jauh sebelum pelukis menggambarkan celeng, sudah lama ia ingin
menggambarkan keserakahan raja angkara murka dengan simbolisasi celeng.
Baik secara langsung maupun tidak langsung, luKisdonesia 1998 Berburu
Celeng merupakan bentuk kritik terhadap keadaan sekitar, terutama pada waktu
itu. Djoko Pekik sendiri mengakui bahwa seorang seniman harus mampu
mengabdikan diri kepada rakyat dan Negara.

Dalam menghasilkan karya seorang seniman seharusnya bukan hanya
menyoal keindahan, namun juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.
Hal tersebut diperkuat dengan makna-makna simbol dan warna yang
merupakan unsur dalam suatu lukisan. Dalam budaya Indonesia simbol adalah

tanda dan kehadiran transenden. Acuan simbol bukan konotasi gagasan (ratio),
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dan pengalaman manusia (rasa), akan tetapi hadirnya daya-daya atau energi
adikodrati. Makna simbolik dalam lukisan ini tercermin dari tujuan pelukis
menghadirkan karyanya yang bertujuan sebagai kritik ataupun peringatan dan
nasihat kepada semua lapisan masyarakat agar waspada dengan segala tindak
kejahatan yang dapat merugikan terhadap diri sendiri maupun masyarakat.

Simbol-simbol yang dimunculkan Djoko Pekik merupakan refleksinya
di masa lalu. Masa ketika harus menerima konsekuensi berkesenian ideologi
kiri sekaligus menggambarkan runtuhnya kekuasaan tatanan politik Orde Baru.
Djoko Pekik menganalogikannya dalam bentuk binatang celeng. Bukan tanpa
sebab Djoko Pekik memilih celeng sebagai “tokoh” dalam beberapa karyanya,
hal itu didasari atas proses renungan panjang yang akhirnya menggagas ide
bahwa celeng merupakan simbol kerakusan dan keangkara-murkaan seorang
penguasa. Lantas, soal sepotong bambu yang digunakan untuk mengangkat
celeng bermakna kesatuan rakyat. Bila rakyat bersatu —seperti dalam lukisan
yang digambarkan dengan lautan manusia, penari topeng, ledhek, teknokrat,
intelektual berkacamata, dan dua orang jelata yang memanggul celeng-
penguasa angkara murka maupun kroni-kroninya, —yang di simbolkan dengan
jalan layang dan gedung- tidak akan berdaya.

Selain simbolisasi dalam bentuk kebendaan, dalam lukisdomesia
1998 Berburu Celeng pun terdapat makna warna, sebab warna adalah
gelombang cahaya dengan frekuensi yang dapat mempengaruhi penglihatan.
Komposisi warna yang ada dalam lukishamionesia 1998 Berburu Celeng

dapat diasumsikan sebagian besar warna pokoknya hitam dan coklat yang
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menunjukkan kesan misterius dan rasa kegembiraan. Maka dapat disimpulkan
bahwa melalui penggunaan warna hitam, pelukis ingin menggambarkan sosok
pemimpin ototriter dengan kekuatannya yang menakutkan dan dipenuhi dengan
sifat angkara murka. Sekaligus pesan terhadap masyarakat tentang sifat
angkara murka yang kapan saja bisa muncul di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Mereka harus selalu waspada meskipun sumber kejahatan telah
teratasi. Warna coklat yang terdapat dalam gambar kerumunan manusia
diasosiasikan dengan sifat kegembiraan dan kesederhanaan masyarakat.
Mereka gembira atas pergulatan melawan penindasan dan kesewenang-
wenangan. Namun di sisi lain warna coklat juga memiliki makna gugur. Jika

dikaitkan dengan realitanya dibalik rasa kegembiraan, masyarakat muram,

khawatir dan skeptis pada harapan yang dicita-citakan itu benar-benar nyata

atau tidak.

. Saran

Menurut penyusun, perlu kiranya para akademisi untuk menelaah
kembali soal karya-karya seniman yang dulu menjadi tahanan politik pada
masa Orde Baru. Kara-karya seniman tersebut dapat dikatakan tidak hanya
mempunyai unsur estetik semata, tetapi juga memiliki makna simbolik yang
dalam. Seperti lukisan Djoko Pekik yang berjutindionesia 1998 Berburu
Celeng.

Untuk seniman, khususnya yang menggeluti dunia lukis, alangkah lebih

baik bila mengikuti idealisme Djoko Pekik yang berpendapat bahwa sebuah
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karya jangan dikomersilkan. Kalau sebuah karya dikomersilkan tentu akan
mempengaruhi nalar kritis seorang seniman yang seharusnya berkesenian
untuk rakyat.

Juga untuk orang-orang yang sedang dititipi kekuasaan oleh Tuhan,
maka pergunakanlah kekuasaan itu untuk mengayomi rakyat. Bukan untuk
mengenyangkan perutnya sendiri. Sebab, sesungguhnya, kekuaaan itu berasal

dari pelimpahan kuasa rakyat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

12.

13.

Ide gagasan apa yang melatarbelakangi Djoko Pekik untuk melukis
Indonesia 1998 Berburu Celeng?

Bagaimana kronologi terciptanya |ukisan Indonesia 1998 Berburu Celeng?
Mengapa Djoko Pekik memilih melukis menggunakan tema Celeng?
Kendala apa sgja yang dihadapi saat melukis Celeng?

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap lukisan Indonesia 1998
Berburu Celeng?

Bagaimana pelukis menyikapi kontroversi lukisan Indonesia Berburu
Celeng?

Simbol apa sga yang tertera pada lukisan Indonesia 1998 Berburu
Celeng?

Apacorak aliran Djoko Pekik dalam melukis?

Pesan apa sgja yang terkandung dalam lukisan Indonesia 1998 Berburu
Celeng?

Bagaimana harapan pelukis setelah terciptanya lukisan Celeng?
Bagaimana perjalanan karir Djoko Pekik dalam berkesenian?

Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar Djoko Pekik pada masa Orde
Baru?

Apa pengaruhnya lukisan Indonesia Berburu Celeng bagi kehidupan

sekarang ini?
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14. Kebebasan seperti apa yang digunakan Djoko Pekik untuk melukis?

15. Bagaimana pengelaman Djoko Pekik dalam menekuni dunia seni lukis?

111



B. Lain-Lain

Djoko Pekik
Sumber: http//m.youtube.com

Wawancara dengan Djoko Pekik
Sumber: Badrun Munajat
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Pintu Masuk Rumah Djoko Pekik
Sumber: Defri Rokhimawan

Patung Berburu Celeng
Sumber: Septiana W.
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